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ABSTRACT
Leaves of Lawsonia inermis L. are one of the medicinal plants that have antibacterial

properties, medicine for wounds on the skin, drugs for inflammation of the knuckles and as a
nail dye. One of the active substances contained in the henna leaf is flavonoids. The level of
active ingredient extract can be influenced by the way of drying simplicia. The purpose of this
study was to determine the levels of flavonoid ethanol extract of girlfriend nail Lawsonia
inermis L. leaves based on simplicia drying method. Research conducted was non-experimental
research. The stages of the study included collecting samples, determining plants, making
simplicia by drying the wind and artificial drying with an oven at 550C, extracting by
maceration and determining flavonoid levels by UV-Vis spectrophotometry. The data obtained
were analyzed descriptively. Based on the results of the study, obtained flavonoid levels of
ethanol extract of leaves on wind-dried drying of 6.15% ± 0.1373 and drying with an oven of
7.37% ± 0.2158.
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PENDAHULUAN
Tumbuhan pacar kuku sudah dikenal

oleh masyarakat, tumbuhan ini dapat
tumbuh di pekarangan rumah. Sebagian
masyarakat memanfaatkan daun pacar kuku
sebagai pewarna kuku karena dapat
memberikan warna merah pada kuku. Daun
pacar kuku juga berkhasiat untuk mengatasi
radang ruas jari (panitirium) dan luka pada
kulit. Bagian lain dari tumbuhan ini yaitu
bunga, biji, kulit, batang dan akar berpotensi
untuk mengatasi sakit kepala, arthritis, diare,
lepra dan demam(1).

Daun pacar kuku menghasilkan
molekul berwarna kuning kemerahan yang
disebut lawsone. Molekul ini memiliki
kemampuan mengikat protein sehingga
dapat digunakan untuk mewarnai kulit,
rambut, kuku, kain sutra dan woll. Senyawa

ini merupakan seyawa fenol yang termasuk
dalam golongan protein yang memiliki
kemampuan mewarnai dengan baik(2).
Kandungan senyawa yang terdapat pada
ekstrak daun pacar kuku adalah senyawa
glikosida, fitosterol, steroid, tannin dan
flavonoid(3).

Flavonoid merupakan senyawa yang
termasuk dalam golongan senyawa fenol dan
dapat ditemukan di alam. Zat warna ungu,
merah, biru dan zat warna kuning dalam
tumbuhan dapat dipengaruhi oleh senyawa
flavonoid(4). Flavonoid adalah golongan
senyawa yang tidak tahan terhadap
pemanasan dan mudah teroksidasi pada suhu
tinggi.

Pengeringan merupakan usaha untuk
mendapatkan simplisia yang tidak mudah
rusak sehingga dapat disimpan dalam waktu
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yang lebih lama, karena dengan mengurangi
kadar air dan menghentikan reaksi enzimatik
akan dicegah penurunan mutu atau
perusakan simplisia. Secara garis besar ada
dua cara pengeringan, yaitu pengeringan
alamiah dan pengeringan buatan.
Pengeringan secara alamiah dapat dilakukan
dengan sinar matahari langsung atau dengan
diangin-anginkan. Pengeringan buatan dapat
dilakukan dengan menggunakan lemari
pengering yaitu oven(5). Penelitian yang
dilakukan oleh Novianti (2016) menyatakan,
bahwa kadar flavonoid simplisia daun
singkil yang dikeringkan dengan cara
diangin-angin pada suhu kamar (25-30oC)
nilainya lebih besar dibandingkan simplisia
yang dikeringkan dengan oven pada suhu
600C(6). Menurut Astutik (2016), simplisia
daun jambu bol yang dikeringkan dengan
oven pada suhu 600C memiliki aktivitas
antioksidan lebih tinggi dibandingkan
pengeringan dengan angin pada suhu
ruang(7).

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan
penelitian tentang penetapan kadar flavonoid
ekstrak etanol daun pacar kuku (Lawsonia
inermis L.) berdasarkan cara pengeringan
simplisia. Tujuan penelitian adalah
mengetahui kadar flavonoid ekstrak etanol
daun pacar kuku berdasarkan cara
pengeringan simplisia.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan adalah

penelitian non eksperimental, dilakukan di
Laboratorium Kimia dan Farmakognosi,
Akademi Farmasi Samarinda. Tahapan
penelitian meliputi determinasi tumbuhan,
pengumpulan sampel, pembuatan simplisia,
ekstraksi dan penetapan kadar flavonoid.

Alat
Ayakan mesh 60, desikator, pengaduk

kinetik (Kika Labortecnik), micropipet 100-
1000 µL, oven, alat-alat gelas (Pyrex),
spektrofotometer UV-VIS (Shimadzu),
neraca analitik (Excellent), tangas air.

Bahan
Aquades, asam klorida pekat, amyl

alkohol, daun pacar kuku, etanol 70% (One
Med), kuersetin, kalium asetat 1 M,
aluminium klorida 10%, magnesium.

Prosedur Penelitian
Pengolahan sampel

Sampel daun pacar kuku diperoleh
dari jalan Pangeran Antasari, Samarinda.
Sampel yang telah dipanen dicuci dan
ditiriskan, kemudian sebagian dikeringkan
dengan cara diangin-angin pada suhu ruang
(25-300C) dan sebagian dikeringkan dengan
oven pada suhu 600C. Simplisia dihaluskan
dan diayak menggunakan pengayak mesh
60.

Ekstraksi
Ditimbang masing-masing 50 g

serbuk simplisia dari dua cara pengeringan,
dimasukkan ke dalam bejana kaca,
kemudian dimaserasi dengan etanol 70%
dan diaduk secara kontinyu selama 2 jam,
lalu didiamkan 24 jam. Selanjutnya disaring
dan ampas dimaserasi kembali dengan jenis
dan jumlah pelarut sama. Ekstrak cair
(maserat) yang diperoleh, diuapkan hingga
kental, selanjutnya dihitung rendemennya.

Penetapan kadar air ekstrak
Ditimbang ekstrak sebanyak 2 gram

di dalam cawan yang telah ditara
sebelumnya, kemudian dikeringkan dalam
oven pada suhu 105oC selama 1 jam,
didinginkan dalam desikator selama 15
menit. Kemudian ditimbang hingga bobot
tetap.

Perhitungan kadar air

X 100%
Keterangan :
a = berat cawan kering yang sudah

konstan
b = berat sampel awal
c = berat cawan dan sampel

Uji Kualitatif Flavonoid
Sebanyak 0,5 g ekstrak ditambah 10

ml aquades, dididihkan selama 5 menit,
disaring. Filtrat ditambah sedikit serbuk
magnesium, 1 ml asam klorida pekat dan 2
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ml amil alkohol. Terbentuk warna merah,
kuning, jingga pada lapisan amil alkohol(8).

Penetapan Kadar Flavonoid dengan
Metode Chang

Larutan induk kuersetin dibuat dengan
konsentrasi 200 ppm dan larutan seri standar
dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8 dan 10 ppm.
Larutan blanko terdiri atas etanol 1,5 ml, 0,1
ml aluminium klorida 10%, kalium asetat 1
M dan aquades untuk mencukupkan
volumenya hingga 10 ml.

Panjang gelombang maksimum
ditentukan dengan cara mengambil 0,5 ml
larutan standar 4 ppm, ditambah 1,5 ml
etanol, 0,1 ml aluminium klorida 10 %,
kalium asetat 1 M dan dicukupkan
volumenya dengan aquades hingga 10 ml.
Absorbansi diukur pada panjang gelombang
350 - 500 nm.

Kurva kalibrasi dibuat dengan cara
mengambil 0,5 ml dari masing-masing
larutan seri standar, dimasukkan ke dalam
labu ukur 10 ml, ditambahkan 1,5 ml etanol,
0,1 ml aluminium klorida 10%, 0,1 ml
kalium asetat 1 M dan aquades. Larutan
diinkubasi selama 30 menit, lalu serapan
diukur pada panjang gelombang maksimum.

Larutan sampel ekstrak daun pacar
kuku (pengerinngan angin-angin dan oven)
masing-masing dibuat dalam konsentrasi
100 ppm. Lalu dipipet 0,5 ml, dimasukkan
ke dalam labu ukur 10 ml, ditambahkan 1,5
ml etanol, 0,1 ml aluminium klorida 10%,
0,1 ml kalium asetat 1 M dan aquades
hingga volume 10 ml, dikocok hingga
homogen. Larutan diinkubasi selama 30
menit. Serapan diukur dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang
maksimum.

Kadar flavonoid ditentukan dengan
rumus sebagai berikut :

Keterangan :
C = Konsentrasi (mg/l)
V = Volume Sampel (ml)
Fp = Faktor Pengenceran

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengolahan simplisia

Proses pengeringan bahan simplisia
dilakukan dengan cara alami yaitu diangin-
anginkan selama 7 hari dan pengeringan
buatan menggunakan oven pada suhu 550C
selama 12 jam. Proses pengeringan sangat
penting dalam pembuatan simplisia,karena
dengan berkurangnya kadar air dan
menghentikan reaksi enzimatis akan dapat
dicegah penurunan mutu dan perusakan
simplisia(5). Simplisia kering dibuat serbuk
dan diayak menggunakan ayakan mesh 60,
agar diperoleh serbuk halus dengan ukuran
yang homogen. Serbuk yang halus akan
lebih mudah diekstraksi karena luas
permukaan serbuk simplisia yang
bersentuhan dengan cairan penyari makin
luas(9).

Ekstraksi
Serbuk simplisia daun pacar kuku

diekstraksi dengan metode maserasi. Prinsip
ekstraksi maserasi adalah penyarian zat aktif
yang dilakukan dengan cara merendam
serbuk simplisia dengan cairan penyari yang
sesuai. Simplisia di maserasi menggunakan
pelarut etanol 70 %. Pelarut etanol 70%
dipilih sebagai penyari karena dapat menyari
sebagian besar metabolit sekunder yang
terdapat dalam serbuk simplisia(10).
Dilakukan remaserasi untuk masing-masing
cara pengeringan simplisia. Selanjutnya
maserat diuapkan hingga diperoleh ekstrak
kental dan dihitung rendemen ekstrak.
Berdasarkan tabel 1 diketahui, bahwa
pengeringan simplisia dengan oven
menghasilkan rendemen lebih banyak
dengan rata-rata rendemen 38,62% dan
pengeringan angin-angin sebesar 33,11%.
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Tabel 1. Rendemen Ekstrak etanol Daun
Pacar kuku

No.
Cara

Pengeringan
Rendemen

(%)
Rata-rata

(%)

1. Oven 39% 38,62%

38,24%

2. Angin-angin 33,94%
33,11%

32,28%

Penetapan Kadar Air Ekstrak Etanol
Daun Pacar Kuku

Penetapan kadar air ekstrak etanol
daun pacar kuku dilakukan dengan metode
gravimetri. Prinsip metode gravimetri yaitu
menghilangkan kadar air dalam sampel
dengan pemanasan menggunakan oven pada
suhu 105oC agar air yang terikat secara fisik
dalam sampel dapat teruapkan sehingga
diperoleh berat konstan(11).

Hasil penetapan kadar air ekstrak
daun pacar kuku pada masing-masing
perlakuan pengeringan adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Kadar Air Ekstrak Etanol Daun
Pacar Kuku

No. Cara
Pengeringan

Kadar
Air (%)

Rata -
rata (%)

1. Oven 8,5 8 %
7,5

2. Angin-angin 7 6,75 %
6,5

Rata-rata kadar air dengan
pengeringan oven dan pengeringan angin-
angin. termasuk dalam kategori ekstrak
kental, dimana kadar air suatu ekstrak kental
nilainya antara 5 sampai 30%(12). Hasil yang
diperoleh telah memenuhi persyaratan yang
telah ditetapkan. Kadar air yang besar dapat
menyebabkan pertumbuhan mikroba, karena
air merupakan media pertumbuhan
mikroba(13).

Uji kualitatif flavonoid Ekstrak Daun
Pacar Kuku

Uji kualitatif flavonoid terhadap
ekstrak daun pacar kuku dimaksudkan untuk
memastikan, bahwa dalam ekstrak tersebut
terkandung senyawa metabolit sekunder
flavonoid. Terjadinya perubahan warna
menjadi kuning pada lapisan amil alkohol
setelah ditambahkan pereaksi serbuk
magnesium, menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun pacar kuku pada perbedaan cara
pengeringan positif mengandung senyawa
flavonoid(8).

Kadar Flavonoid Ekstrak Etanol Daun
Pacar Kuku

Flavonoid termasuk senyawa fenolik
alam yang potensial sebagai antioksidan(14).
Flavonoid mengandung gugus aromatis
terkonjugasi yang menunjukkan serapan
kuat pada spektrofotometri

Prinsip penetapan kadar flavonoid
dengan metode kolorimetri AlCl3 adalah
pembentukan kompleks antara AlCl3 dengan
gugus keto pada atom C-4 dan juga dengan
gugus hidroksi pada atom C-3 atau C-5 yang
bertetangga dari flavon dan flavonol.
Kuersetin digunakan sebagai pembanding
karena kuersetin merupakan flavonoid
golongan flavonol yang mempunyai gugus
keto pada C-4 dan memiliki gugus hidroksi
pada atom C-3 atau C-5 yang bertetangga
dari flavon dan flavonol. Sehingga kuersetin
digunakan sebagai larutran induk(15).

Penetapan kadar flavonoid
menggunakan AlCl3 bertujuan untuk
membentuk senyawa kompleks sehingga
terjadi pergeseran panjang gelombang ke
arah visibel(16), sedangkan penambahan
kalium asetat bertujuan untuk menstabilkan
pembentukan kompleks antara AlCl3 dengan
kuersetin(17). Hasil pengukuran panjang
gelombang maksimum larutan baku
kuersetin pada konsentrasi 4 ppm yaitu
429.60 nm. Panjang gelombang maksimum
tersebut digunakan untuk mengukur serapan
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kurva kalibrasi dan sampel ekstrak daun
pacar kuku pengeringan oven dan angin-
angin. Berdasarkan kurva kalibrasi diperoleh
persamaan regresi linear yaitu y = 0,003605
x + -0,00475 dengan nilai linearitas sebesar
0,9989. Hasil linearitas yang mendekati 1
menunjukkan kurva kalibrasi linier dan
terdapat hubungan antara konsentrasi larutan
kuersetin dengan nilai absorbansi (18).

Tabel 3. Kadar Rata-rata Flavonoid Ekstrak
Etanol Daun Pacar Kuku

No.
Cara

Pengeringan
Kadar
( % )

Rata - rata
kadar ( % )

1 Oven
7,22%

7,37%
7,53%

2 Angin-angin
6,25%

6,15%
6,06%

Berdasarkan hasil pengukuran secara
spektrofotometri UV-Vis, dapat dilihat
bahwa pengeringan simplisia dengan oven
dan angin-angin memberikan hasil kadar
flavonoid yang berbeda. Perolehan kadar
flavonoid yang tinggi terdapat pada
pengeringan oven yaitu sebesar 7,37%.
Pengeringan menggunakan oven memiliki
kadar flavonoid lebih tinggi karena suhu
pemanasan yang terjadi di dalam oven lebih
merata dan sirkulasi udara yang dhasilkan
lebih sempurna sehingga mengoptimalkan
proses pengeringan. Cara pengeringan
menggunakan oven merupakan cara yang
baik untuk kandungan fitokimia simplisia,
selain dapat diselesaikan dalam waktu yang
singkat, suhu yang digunakan dapat
dimonitor(19). Suhu yang digunakan untuk
mengeringkan bahan simplisia
menggunakan oven antara 30oC sampai
90oC dengan suhu optimum 60oC (5).

SIMPULAN
Kadar flavonoid ekstrak etanol daun

pacar kuku pada pengeringan simplisia

dengan oven suhu 600C sebesar 7,37 % dan
secara angin-angin sebesar 6,15%.
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